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ANALISIS PENGARUH CURRENT RATIO (CR), DEBT TO EQUITY
RATIO (DER), RETURN ON ASSET (ROA), DAN TOTAL ASSET TURN
OVER (TATO) TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN
SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR PADA
BURSA EFEK INDONESIA

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR), Debt to
Equity Ratio (DER), Return On Assets (ROA), dan Total Assets TurnOver
(TATO) terhadap harga saham. Populasi yang dijadikan sebagai objek penelitian
adalah emiten perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar dibursa efek
Indonesia periode 2016-2018. Teknik yang digunakan untuk pemilihan sampel
adalah purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang ditentukan terdapat 10
perusahaan makanan dan minuman yang terpilih sebagai sampel. Metode
pengumpulan data menggunakan dokumentasi dengan mengumpulkan informasi
terkait laporan keuangan tahunan perusahaan makanan dan minuman dan laporan
aktivities trading untuk mengetahui close price saham. Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda,
uji t, uji F dan koefisien determinasi (R?). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
rasio Current Ratio (CR) berpengaruh negatif secara signifikan terhadap harga
saham, Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
harga saham,Return On Assets (ROA) berpengaruh negatif secara signifikan
terhadap harga saham, dan Total Assets TurnOver (TATO) berpengaruh positif
secara signifikan terhadap harga saham. Secara simultan Current Ratio (CR),Debt
to Equity Ratio (DER), Return On Assets (ROA), danTotal Assets
TurnOver(TATO) memiliki pengaruh secara signifikan terhadap harga saham
dengan kontribusi yang diberikan (Rsquare) sebesar 69,2% dan sisanya 30,8%
dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam model penelitian.

Kata Kunci: current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), return on assetsy
(ROA), total assets turnover (TATO), dan harga saham.

Abstract

This study aims to analyze the effect of Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio
(DER), Return On Assets (ROA), and Total Assets Turnover (TATO) on stock
prices. The population that is used as the object of research is food and beverage
companies listed in Indonesia Stock Exchange in the 2016-2018 period. The
technique used to select samples is purposive sampling. Based on the specified
criteria, there are 10 food and beverage companies selected as samples. The data
collection method uses documentation by gathering information related to annual
financial statements of food and beverage companies and trading activity reports
to determine the close price of shares. The analysis used in this study is the classic
assumption test, multiple linear regression analysis test, t test, F test and the
coefficient of determination (R?). Based on the results of the study found that the



Current Ratio (CR) ratio has a significant negative effect on stock prices, Debt to
Equity Ratio (DER) has no significant effect on stock prices, Return On Assets
(ROA) has a significant negative effect on stock prices, and Total Assets
Turnover (TATO) has a significant positive effect on stock prices. Simultaneously
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Assets (ROA), and
Total Assets TurnOver (TATO) have a significant effect on stock prices with the
contribution given (Rsquare) was 69.2% and the remaining 30.8% was influenced
by other variables not included in the research model

Keywords: current ratio (CR), Debt to Equity ratio (DER), return on assetsy
(ROA), total assets turnover (TATO), and share prices.

1. PENDAHULUAN

Industri makanan dan minuman merupakan sektor yang mampu memberikan
kontribusi besar dalam pembangunan sektor industri serta pertumbuhan ekonomi
nasional. Dengan itu perusahaan perlu berupaya lebih keras dan mampu
mempertahankan dan akan lebih baik lagi bila mampu meningkatkan kualitas
produk sehingga mampu bersaing dengan perusahaan lain.

Laporan keuangan memberikan gambaran informasi mengenai posisi
keuangan dan kinerja perusahaan yang dapat dijadikan pedoman dalam
mengambil keputusan bisnis. Ada beberapa macam rasio yang dapat digunakan
untuk mengukur seberapa besar perkembangan perusahaan, seperti rasio
likuiditas, rasio leverage, rasio profitabilitas, rasio aktivitas dan rasio pasar.

Rasio likuiditas yang digunakan dalam peneltian ini yaitu current
ratio(CR). Rasio solvabilitas yang digunakan yaitu Debt To Equity Ratio (DER).
Rasio profitabilitas yang akan digunakan yaitu ROA (Return on Asset. Rasio
aktivitas yang akan digunakan yaitu Total Assets Turnover (TATO).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2016-2018. Dalam penelitian ini terdapat
10 perusahaan makanan dan minuman yang dijadikan sebagai sampel. Maka
sampel dalam penelitian berjumlah 10 perusahaan x 3 tahun = 30 sampel. Data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan data ekstern sekunder

yang berupa laporan keuangan tahunan periode 2016 sampai 2018.Sumber data



yang dipakai dalam penelitian didapat dari website resmi Bursa Efek Indonesia

(BEI) yaitu www.idx.co.id.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Hasil pengujian diskriptif data dari masing-masing variabel dapat disajikan dalam
Tabel sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Deskriptif Data

Variabel N Minimum Maksimum Mean Standard

Statistic  Statistic Statistic Statistic Deviasi
CR 30 60,56 831,82 309,9953 215,89664
DER 30 8,00 265,00 78,8667 73,03458
ROA 30 5,14 52,67 19,5440 13,06588
TATO 30 60,06 239,19 131,3121  52,99364
Harga 30 520 83800 16539,20 24705,890
Saham

(Sumber: Hasil Analisis data diolah,2020)

Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat hasil perhitungan statistic deskriptif
dalam penelitian.

Current Ratio (CR) memiliki nilai minimum 60,56%, nilai maximum
831,82% dan rata-rata 309,9953% Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai
minimum 8,00%, nilai maximum 265,00% dan rata-rata 78,8667%. Return On
Asset (ROA) ) memiliki nilai minimum 5,14%, nilai maximum 52,67% dan rata-
rata 19,5440%. Total Assets Turnover (TATO) memiliki nilai minimum 60,06%,
nilai maximum 239,19% dan rata-rata 131,3121%.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham

Dari hasil penelitian uji t dimana nilai t hitung -3,889 dengan nilai signifikansi
0,001 < 0,005. Maka hipotesis yang diajukan (H1) “Terdapat pengaruh Current
Rasio (CR) terhadap nilai harga saham” atau Hj diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh negatif secara signifikan
terhadap harga saham atau Hy ditolak.

Hal ini menunjukan bahwa jika Current Ratio (CR) yang tinggi akan


http://www.idx.co.id/

menunjukkan kurangnya tingkat kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban finansial jangka panjangnya. Sehingga perusahaan mengalami
pembengkakan utang. Hal ini akan menurunkan minat investor terhadap saham
perusahaan, karena return yang diharapkan tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Maka dari itu ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan atas minat investor dalam

mempengaruhi permintaan saham.

3.2.2  Pengaruh Debt to Eqiuty Ratio (DER) terhadap harga saham
Dari hasil penelitian uji t dimana nilai t hitung -2,047 dengan nilai signifikansi
0,051 > 0,005. Maka hipotesis yang diajukan (H2) “Terdapat pengaruh Debt to
Eqiuty Ratio (DER) terhadap nilai harga saham” atau H, ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Debt to Eqiuty Ratio (DER) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap harga saham atau Ho diterima.Hasil ini mendukung penelitian
dari (Junaeni, 2017) yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham pada tahun penelitian 2010-
2014 dan temuan lain oleh (Asmirantho and Yuliawati, 2015) yang menyatakan
pernyataan yang sama bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap harga saham dengan tahun penelitian 2007-2013.
Semakin besar DER menunjukkan bahwa semakin besar hutang
dibandingkan dengan ekuitas. Investor yang yakin dengan produktifitas
perusahaan atas penggunaan dana secara optimal dimana pengelolaan yang baik
oleh perusahaan bukan menjadi suatu permasalahan bagi investor.Pendekatan
dasar ini adalah dimana besarnya hutang yang digunakan untuk pembiayaan
perusahaan dalam kegiatan operasionalnya dalam menghasilkan laba tidak
menjadi suatu permasalahan bagi investor, sehingga permintaan dan penawaran
terhadap saham pun tidak mengalami peningkatan ataupun penurunan secara

signifikan sehingga harga saham terbilang tetap stabil.

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: Variabel Current Ratio (CR) berpengaruh negatif



dan signifikan dalam pengujian secara parsial terhadap harga saham. Variabel
Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh secara signifikan dalam pengujian
secara parsial terhadap harga saham. Variabel Return On Asset (ROA)
berpengaruh negatif dan signifikan dalam pengujian secara parsial terhadap harga
saham. Variabel Total Assets TurnOver (TATO) berpengaruh positif dan
signifikan dalam pengujian secara parsial terhadap harga saham. Terdapat
pengaruh secara simultan dalam pengujian secara serentak rasio Current Ratio
(CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Assets (ROA), dan Total Assets
TurnOver (TATO) terhadap Harga saham. Nilai Koefisien Determinasi yang
disesuaikan dengan nilai ( Rsquare) adalah 69,2%. Artinya, 69,2% variasi dari
semua variabel independent yaitu Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio
(DER), Return On Assets (ROA), dan Total Assets TurnOver (TATO) dapat
menjelaskan variabel dependent harga saham.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam simpulan peneliti
menyampaikan beberapa saran antara lain. Bagi emiten perusahaan makanan dan
minuman diBursa efek Indonesia (BEI), Sebaiknya lebih meningkatkan nilai
Current Ratio, Return On Assets dan Total Assets TurnOver dengan memperkuat
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya, perolehan dari
profitabilitas serta peningkatan efektivitas perusahaan. Bagi peneliti hasil analisis
ini akan menjadi bahan perbandingan dalam melakukan dan mengevaluasi
perkembangan data/pengamatan suatu perusahaan dan ilmu pengetahuan
khususnya dibidang manajemen keuangan dan untuk penelitian mendatang
sebaiknya digunakan rasio yang lebih banyak dan sesuai dengan obyek.
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